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ABSTRAK

Feri Febriandi (186877 / 2010) : Aplikasi Sensor TGS 2600 pada Sistem
Sirkulasi Udara Ruangan Rumah
Berbasis Fuzzy Logic

Pembimbing I :  Drs. H Aslimeri, MT
PembimbingII : Irma Husnaini, ST,MT

Pencemaran udara di dalam ruangan terjadi karena banyaknya aktifitas di
dalam ruangan yang mampu menimbulkan pencemaran udara dari sumber yang
beragam. Asap rokok, asap proses memasak, dan gas buang kendaraan merupakan
sumber pencemaran udara di dalam ruangan. Kadar gas CO diatas 10 ppm akan
berdampak buruk terhadap kesehatan. Kadar gas CO mampu mengikat kadar Hb
darah.  Semakin besar gas CO yang ada di dalam darah maka semakin besar
resiko yang akan terjadi, diantaranya kangker tenggorokan, jantung, gangguan
paru-paru dan menyebabkan kematian pada level tertentu. Kebersihan udara di
dalam ruangan rumah harus terjaga dari paparan gas CO. Dengan adanya sirkulasi
udara yang baik maka mampu meminimalisir dampak dan bahaya dari gas CO
yang ada di dalam ruangan. Adapun tujuan dari sistem sirkulasi udara ini adalah
merancang dan mambuat sistem sirkulasi udara di ruangan rumah menggunakan
mikrokontroller ATmega 32 sebagai pengendali kecepatan putaran fan DC sesuai
kadar gas Carbonmonoxide yang dideteksi sensor TGS 2600 di ruangan berbasis
kendali logika fuzzy.

Sirkulasi udara di dalam ruangan ini menggunakan sensor TGS-2600
sebagai pendeteksi gas CO. Motor DC,fan DC, dan LCD(Liquid Crystal Display),
merupakn output dari sistem dimana sistem akan dikontrol dengan menggunakan
fuzzy logic.

Hasil pengujian sistem sirkulasi udara dalam ruangan ini dapat dilihat saat
sensor mendeteksi gas CO lebih dari 10 ppm terhadap gas CO dari sumber
pencemaran asap rokok, gas buang kendaraan, dan asap proses memasak. Dari
hasil pengujian didapatkan hasil pembacaan sensor maksimal 18 ppm. Dengan
besarnya error yaitu 8 dan delta error 1 maka kecepatan putaran fan DC yaitu
maksimal dengan tegangan rata-rata fan DC yaitu 12 Volt.Saat pembacaan 14
ppm besarnya error yaitu 4 dan delta error yaitu 1 maka kecepatan putaran fan DC
berada pada level 2 dengan tegangan rata-rata yaitu 8,79 Volt. Apabila kadar gas
CO di dalam ruangan mencapai set point yaitu 10 ppm maka pengharum ruangan
akan aktif. Sistem akan terus berjalan sampai tombol off ditekan. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut maka sistem sirkulasi udara ini bisa dikatakan bekerja
dengan baik.

Kata kunci: Sensor TGS-2600,mikrokontroller ATmega 32, Fan DC, Fuzzy Logic
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia NOMOR

1077/MENKES/PER/V/2011, tentang pencemaran udara dalam ruangan (indoor

air pollution) terutama rumah sangat berbahaya bagi kesehatan manusia, karena

pada umumnya orang lebih banyak menghabiskan waktu untuk melakukan

kegiatan di dalam rumah sehingga rumah menjadi sangat penting sebagai

lingkungan mikro yang berkaitan dengan resiko dari pencemaran udara.

Pencemaran udara di dalam ruangan terjadi karena banyaknya aktifitas di

dalam ruangan yang mampu menimbulkan pencemaran udara dari sumber yang

beragam. Merokok merupakan salah satu sumber pencemaran udara yang terbesar

di dalam ruangan karena pembakaran rokok mampu menimbulkan gas carbon

monoxide (CO) yang dapat membahayakan kesehatan. Selain merokok aktifitas

memasak, dan menghidupkan kendaraan di dalam rumah juga menjadi sumber

pencemaran udara di dalam ruangan.

Aktifitas merokok bagi seorang perokok merupakan suatu kebu1tuhan

yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupannya. Dalam satu jam saja apabila

tidak dapat menghisap asap rokok akan menimbulkan perasaan yang tidak

nyaman, kehilangan konsentrasi, dan tidak fokus dalam kegiatan yang dilakukan.

Merokok sudah menjadi kebiasaan yang sulit untuk dihilangkan dikalangan

masyarakat diberbagai kalangan.
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Gas carbon monoxide (CO) yang dihasilkan asap rokok dapat

mengakibatkan beberapa disfungsi dan gangguan pada sistem kerja tubuh seperti

pada sistem otak, gangguan pada mulut dan tenggorokan, jantung, gangguan hati,

gangguan pernafasan, gangguan pencernaan, gangguan dalam sistem syaraf,

tekanan darah tinggi, impotensi, gangguan kehamilan, pemicu kangker dan masih

banyak lagi efek negatif yang lainnya. (Aila Haris, 2012 : 19)

Efek negatif yang ditimbulkan oleh asap rokok tidak hanya merugikan

bagi seorang perokok, namun berdampak buruk pada orang lain. Bahaya asap

rokok juga sangat beresiko untuk perokok pasif. Perokok pasif merupakan

dampak second hand smoke yaitu asap rokok yang terhirup oleh orang yang bukan

perokok akan menimbulkan dampak negatif seperti halnya seorang perokok aktif,

seperti pembentukan lendir yang berlebihan pada saluran napas, batuk, iritasi,

paru-paru, nyeri dada, iritasi pada hidung, mata dan tenggorokan. Bahkan bahaya

bagi perokok pasif mampu memicu terjadinya kanker paru dan kerusakan

kardiovaskuler pada orang dewasa yang tidak merokok dan dapat merusak

kesehatan paru dan pernapasan pada anak. (Aila Haris, 2012 : 19)

Pencemaran udara di dalam ruangan juga diakibatkan oleh gas buang

kendaraan dan asap dari proses memasak di dalam rumah yang menggunakan

bahan bakar minyak maupun kayu. Kebiasaan masyarakat untuk menghidupkan

kendaraan dan memasak di dalam rumah dapat berakibat buruk terhadap

kesehatan penghuni rumah. Asap dari proses pembakaran dari bahan bahan-bahan

yang mengandung unsur karbon, akan mengeluarkan gas buang berupa gas

carbonmonoxide (CO) karena proses pembakaran yang tidak sempurna.
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Gas carbonmonoxide (CO) mampu mengikat hemoglobin atau Hb dalam

darah sehingga menghalangi masuknya oksigen yang dibutuhkan tubuh di dalam

tubuh seseorang. Kadar gas carbonmonoxide (CO) di dalam darah akan terus

meningkat apabila kadar gas CO di udara juga meningkat. Kadar gas

carbonmonoxide (CO) memiliki batasan minimal yang dipersyaratkan didalam

tubuh agar tidak mengganggu kinerja dan sistem kerja tubuh yaitu 10 ppm

(particel per million). Pada batas ini gas Gas carbonmonoxide (CO) masih dalam

ambang batas aman.

Gas carbonmonoxide (CO) pada batas 10-20 ppm dapat menimbulakan

gangguan pernafasan, sesak nafas, sakit kepala ringan. Batas 20-30 ppm

menyebabkan sakit kepala, gangguan panca indra, dan gangguan saraf sentral.

Batas 30-40 dapat mengakibatkan sakit kepala serius, gangguan jantung, collapse.

Sedangkan diatas batas 40 keatas mampu menimbulkan berbagai gangguan sistem

syaraf, koma hingga kematian. (Fishman, 2008 : 1055)

Bahaya dari gas carbonmonoxide (CO) di dalam ruangan bisa dihindari

dengan adanya sirkulasi udara yang baik di ruangan. Dengan adanya sensor TGS-

2600 yang mampu mendeteksi adanya gas carbonmonoxide yang dihasilkan asap

rokok, gas buang kendaraan, dan asap dari proses memasak maka dapat di

implementasikan dalam pembuatan sistem sirkulasi udara ruangan. Apabila

didalam ruangan terdapat gas carbonmonoxide yang dihasilkan oleh sumber

pencemaran, maka sensor TGS-2600 akan mendeteksi kadar gas carbonmonoxide

(CO).
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Nilai yang dibaca oleh sensor akan diolah oleh mikrocontroler dan

keluaran dari mikrocontroler akan memberikan sinyal pulse width modulation

(PWM) untuk mengendalikan kecepatan putaran fan DC yang bekerja menghisap

gas carbonmonoxide (CO) yang dihasilkan dari asap rokok, gas buang kendaraan,

dan asap dari proses memasak agar keluar dari ruangan. Untuk memberikan

kenyamanan di dalam ruangan, apabila gas carbonmonoxide (CO) di dalam

ruangan dibawah 10 ppm atau berada pada batas aman, maka mikrokontroller

akan memberikan perintah untuk mengaktifkan motor DC. Motor DC digunakan

sebagai penekan pengharum ruangan apabila kadar gas carbonmonoxide (CO) di

dalam ruangan kecil dari 10 ppm atau kadar gas CO di dalam ruangan masih

dalam batas aman.

Pada tahun 2011 R.F. Talumewo telah merancang sistem pengkondisian

udara dengan judul “Rancang Bangun Alat Pengkondisi Udara Pada Ruangan

Menggunakan Sensor CO dan Temperatur”. Pada sistem yang telah dibuat tidak

ditampilkan secara langsung respon dari sistem sehingga kita tidak mengetahui

secara langsung bagaimana kondisi udara yang ada dalam ruangan apakah kondisi

udara yang ada dalam ruangan layak atau tidak. Pada tugas akhir yang akan dibuat

ini akan dirancang bagaimana sistem pengkondisian udara di dalam ruangan

menggunakan fuzzy logic. Pada perancangan alat ini juga dirancang sistem

pengharum ruangan secara otomatis agar udara didalam ruangan tetap bersih dan

nyaman.
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Dari permasalahan di atas, muncul suatu pemikiran untuk membuat

otomasi sistem sirkulasi udara ruangan yang baik. Alat ini menggunakan sensor

TGS-2600 yang berfungsi sebagai pendeteksi adanya gas carbonmonoxide (CO)

yang dihasilkan asap rokok, gas buang kendaraan, dan asap dari proses memasak

di dalam ruangan. Oleh karena itu, pembuatan alat ini di wujudkan kedalam

sebuah tugas akhir yang di beri judul “Aplikasi Sensor TGS 2600 pada Sistem

Sirkulasi Udara Ruangan Rumah Berbasis Fuzzy Logic.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu :

1. Sirkulasi udara yang tidak baik dapat mengganggu kesehatan terutama dari

segi udara bersih yang ada di ruangan karena dapat membahayakan

kesehatan.

2. Kadar gas carbonmonoxide (CO) yang ada di dalam ruangan yang

dihasilkan dari asap rokok, gas buang kendaraan, dan asap dari proses

memasak mampu mengikat kadar Hb darah yang akan berdampak buruk

terhadap kesehatan.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini, yaitu

1. Parameter yang akan dikontrol dalam pembutan tugas akhir ini yaitu

kecepatan putaran fan DC untuk menghisap gas CO yang ada di ruangan

berdasarkan nilai keluaran pulse width modulation (PWM) dari

mikrokontroller ATmega 32.
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2. Pengendalian kecepatan putaran fan DC menggunakan logika fuzzy metode

Sugeno dengan fungsi keanggotaan segitiga.

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah ATmega 32 sebagai pusat kendali

dan bahasa Basic Compiler (Bascom) AVR) sebagai bahasa pemograman.

4. Menggunakan sensor TGS-2600 sebagai sensor pendeteksi gas

Carbonmonoxide (CO).

5. Menggunakan motor DC 5 Volt sebagai penekan pengharum ruangan

apabila nilai pembacaan sensor dibawah 10 ppm.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan batasan masalah, maka

penulis merumuskan permasalahan pada Tugas Akhir ini yaitu Bagaimana

merancang dan membuat sistem sirkulasi udara di ruangan rumah

menggunakan mikrokontroller ATMega 32 sebagai pengendali kecepatan

putaran fan DC sesuai kadar gas Carbonmonoxide yang ada di ruangan

menggunakan sensor TGS 2600 berbasis kendali logika fuzzy.

E. Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah merancang dan mambuat

sistem sirkulasi udara di ruangan rumah menggunakan mikrokontroller ATmega

32 sebagai pengendali kecepatan putaran fan DC sesuai kadar gas

Carbonmonoxide yang dideteksi sensor TGS 2600 di ruangan berbasis kendali

logika fuzzy.
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F. Manfaat Tugas Akhir

Dalam pembuatan proyek akhir ini sangat di harapkan alat yang akan di

hasilkan dapat memiliki manfaat, Adapun manfaat dari proyek akhir ini  adalah:

1. Memberikan kenyamanan di dalam ruangan dan menghindari dampak

negatif yang ditimbulkan akibat gas Carbonmonoxide yang berlebihan di

dalam ruangan yang dihasilkan oleh asap rokok, gas buang kendaraan, dan

asap dari proses memasak.

2. Dapat menjadi suatu media pembelajaran dan pengembangan sistem

otomasi.
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BAB V

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat sirkulasi

udara dalam ruangan menggunakan fuzzy logic, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Pembuatan sistem sirkulasi udara di ruangan bekerja dengan baik karena

sensor TGS 2600 mampu mendeteksi kadar gas Carbonmonoxide dari

berbagai sumber pencemaran yang ada di dalam ruangan seperti asap rokok,

gas buang kendaraan, asap pada saat proses memasak dan fan DC mampu

menghisap gas carbonmonoxide tersebut keluar ruangan sesuai dengan

instruksi program yang telah didownloadkan.

2. Penggunaan mikrokontroler ATmega32 sebagai pengendali utama dari

sistem sirkulasi udara di ruangan mampu mengendalikan input dan output

sistem sesuai dengan instruksi program yang telah didownloadkan.

3. Penggunaan Logika Fuzzy dalam sistem sirkulasi udara ini bekerja dengan

baik karena hasil perbandingan antara besarnya error, ∆ dan output

secara real time sesuai dengan simulasi menggunakan matlab.

B. SARAN

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari masih terdapat

kekurangan dari sistem sirkulasi udara yang dibuat. Oleh sebab itu untuk

pengembangan dari sistem ini kedepannya, maka penulis memaparkan beberapa

saran untuk pengembangan sistem ini kedepannya:
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1. Untuk mendapatkan sistem sirkulasi udara yang lebih baik, maka dapat

dicoba untuk menambahkan sensor yang digunakan, apakah menggunakan

lebih dari satu sensor dan menambahkan sensor suhu sebagai pembanding

atau menggunakan sensor gas carbonmonoxide jenis lain yang memiliki

akurasi pembacaan yang lebih baik.

2. Pada penggunaan logika fuzzy bisa mengubah basis aturan serta fungsi

keanggotaan yang lebih baik atau menggunakan pola respon sistem yang

lain seperti PI,PD,atau PID.



1

DAFTAR PUSTAKA

Aila Haris. dkk. (2012). “Asap Rokok sebagaiBahan Pencemar dalam Ruangan.”
Jurnal Penelitian Departemen Pulmonologi dan Ilmu Kedokteran
Respirasi, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia - RS Persahabatan,
Jakarta.

Brillian Adhi Prabowo. (2010). “Pemodelan Sistem Kontrol Motor DC dengan
Temperatur Udara sebagai Pemicu.” Jurnal LIPI.

Datasheet Atmega 32. (Online). (www.atmel.com/Images/doc2466.pdf , diakses
pada tanggal 22 Februari 2014).

Datasheet TGS2600.(Online).(http://www.figarosensor.com) , diakses pada
tanggal 19 Maret 2014).

Dicky Maryanto, dkk. (2009). “Penurunan Kadar Emisi Gas Buang Karbon
Monoksida (CO) dengan Penambahan Arang Aktif Pada Kendaraan
Bermotor.”Jurnal Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Fishman, Alfred P.  et al.(2008). Pulmonary Diseases and Disorders. New York:
Medical.

Gustina, Amenia. 2013. APLIKASI LOGIKA FUZZY UNTUK
PENGENDALIAN MOTOR KOMPRESSOR Pada AIR CONDITIONER
BERBASIS ATMEGA 8535. Tugas Akhir. Padang: Jurusan Teknik
Elektro UNP.

Kusumadewi, Sri & Hari Purnomo.2013. Aplikasi Logika Fuzzy Untuk Pendukung
Keputusan. Graha Ilmu: Yogyakarta.

Malvino. 1995. Prinsip-Prinsip Elektronika. Edisi Kedua. Jakarta: Penerbit

Erlangga

Petruzella, D Frank. 2009. Elektronik Industri. ANDI: Yogyakarta.

Peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia NOMOR
1077/MENKES/PER/V/2011.

Pulse width modulation. (Online). http://digilib.ittelkom.ac.id, diakses pada tanggal
20 Februari 2014.


